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Badan Pangan Nasional RI mengeluarkan aturan untuk
Keywords: perlu ada label sertifikasi halal pada produk pangan. Beras
Beras, Lumbung Padi, yang merupakan makanan pokok dan produk hulu dari
Sertifikasi Halal, segala industri pangan pun turut memerlukan perhatian
Pendampingan, Penyuluhan terkait sertifikasi label halal. Informasi terkait aturan ini

belum meluas sehingga diperlukan adanya penyuluhan
dan pendampingan sertifikasi label halal pada produk
pangan, khususnya beras pada Gapoktan. Peran Gapoktan
sebagai produsen beras pada hulu industri pangan menjadi
poin penting dalam program ini. Selain itu, dengan adanya
program ini, diharapkan anggota Gapoktan, khususnya
Lumbung MASDANESA di Desa Jenangan, Kec. Sampung,
Kab. Ponorogo mendapatkan ilmu baru untuk
menghasilkan produk beras yang aman, halal dan
terjangkau. Hasil dari program pengabdian ini, para
peserta memiliki pemahaman terkait persyaratan,
mekanisme dan alur proses sertifikasi label halal pada
produk beras.

PENDAHULUAN

Muawwanah and Makhtum (2022) berpendapat bahwa Industri makanan halal
semakin menjanjikan karena saat ini makanan halal sedang menjadi tren di pasaran
(Kurniawati and Cakravastia 2023). Hal tersebut sejalan dengan Aslan (2023) mengatakan
bahwa memiliki sertifikasi halal pada produk kuliner berdampak kuat pada kepercayaan
konsumen Muslim. Ditandai dengan gaya hidup halal saat ini Muhamad Muhamad (2020)
berpendapat jika tidak hanya menggejala pada negara-negara yang mayoritas
penduduknya muslim, tetapi juga negara berpenduduk mayoritas non muslim. Memenuhi
kebutuhan tersebut Muawwanah and Makhtum (2022), sependapat jika beberapa negara
dengan komunitas muslim, membentuk badan sertifikasi halal yang sesuai standar dalam
perdagangan internasional. Salah satu manfaat dari adanya sertifikasi halal, Widitya (2018)
mengatakan jika bagi konsumen yaitu memberikan rasa tenang karena produk yang dibeli

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVALVE YA UN 331 R PALE LR VI (O0IND)]



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI
mailto:palmadiputrisuryanegara@unida.gontor.ac.id

ik
L

788 O sinta€d
J-Abdi -
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol.4, No.7, Desember 2024

aman dan terpercaya. Kondisi tersebut dikarenakan masalah keamanan pangan dan
kesehatan dapat menjadi alasan lain konsumen membeli produk halal. Dengan demikian,
diharapkan umat Islam akan lebih selektif dalam memilih makanan halal untuk dikonsumsi
selama krisis kesehatan (Tedjakusuma et al. 2023).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal Nomor
78 Tahun 2023 tentang Pedoman Halal Makanan dan Minuman dengan Pengelolahan,
industri pangan baik skala besar maupun UMKM seperti kantin, catering dan rumah makan,
diwajibkan untuk bersetifikat halal. Hal ini ditujukan untuk memudahkan masyarakat
Indonesia yang beragama Muslim dalam mengonsumsi produk olahan yang berasal dari luar
rumabh. Sertifikat halal dapat keluar dengan proses yang cukup lama, sehingga diperlukan
penyuluhan terkait wawasan pentingnya sertifikat halal di industri pangan dan
pendampingan pengurusan izinnya.

Beras merupakan produk hulu dari segala industri pangan. Setiap kantin, catering dan
rumah makan pasti menggunakan beras sebagai salah satu bahan bakunya. Selama ini, label
yang tercantum pada kemasan produk beras hanya memuat merek, jenis beras (premium,
medium atau khusus), keterangan campuran (terkait varietas beras yang digunakan),
berat/isi bersih, identitas pengemasan/importirnya serta logo tara pangan dan kode daur
ulang. Banyak produk beras yang belum mencantumkan logo halal di kemasannya. Padahal,
sejak Februari 2023, Badan Pangan Nasional RI mengeluarkan Peraturan yang tercantum
dalam Peraturan Badan Pangan Nasional RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang Persyaratan Mutu
dan Label Beras bab III pasal 7, bahwa pencantuman label Halal juga dipersyaratkan pada
label produk beras.

Karena keluarnya peraturan ini belum diinformasikan ke masyarakat luas, maka
diperlukan upaya untuk meningkatkan wawasan Gapoktan mengenai pentingnya label halal
pada produk beras serta pendampingan pengurusan izin sertifikasi halal, khususnya di
Lumbung MASDENASA di Desa Jenangan, Kec. Sampung, Kab. Ponorogo yang produk
berasnya sudah banyak digunakan oleh industri pangan di wilayah Kabupaten Ponorogo dan
sekitarnya.

Prodi TIP merupakan prodi yang kompleks dengan mempelajari banyak hal terkait
manajemen, pengolahan produk hulu-hilir agrokultur, sistem industri, pergudangan,
pemasaran produk, muslim-preneurship serta halal industry. [lmu ini sangat berguna bagi
mitra khususnya yang bergerak di hulu dari industri pangan untuk memudahkan sertifikasi
halal sehingga dapat memudahkan pergerakan produk di pasaran. Karenanya, tujuan dari
pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan dalam program pengabdian masyarakat ini
yaitu untuk menginformasikan pentingnya label halal pada produk beras serta
pendampingan pengurusan izin sertifikasi halal di Lumbung MASDENASA.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan sasaran yaitu Ketua beserta
anggota Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yang tergabung dalam Lumbung
MASDENASA di Desa Jenangan, Kec. Sampung, Kab. Ponorogo. Kegiatan dilakukan secara
offline di Gedung Islamic Center Karanganyar (ICK) Lumbung MASDENASA. Selain
penyuluhan, para peserta juga diberikan pamflet mengenai persyaratan label Halal dalam
produk pangan, khususnya beras.

Program dilaksanakan dalam 2 sesi. Sesi pertama, dilakukan penyampaian materi
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mengenai pentingnya dan alur proses sertifikasi label halal. Sesi kedua, pendampingan
pengurusan sertifikasi label halal. Dalam kegiatan ini, juga dilakukan pre-test dan post-test
untuk mengevaluasi pemahaman para peserta terhadap kegiatan yang sudah dilakukan. Pre-
test dilaksanakan sebelum sesi pertama, sedangkan post-test dilaksanakan setelah sesi kedua
berakhir.

HASIL

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilaksanakan secara offline yang
berlokasikan di Lumbung MASDENASA. Pelaksanaan program pengabdian masysrakat
tersebut dilakukan oleh dosen dari Program Studi Teknologi Industri Pertanian, Fakultas

Sains dan Teknologi, Universitas Darussalam Gontor dengan dibantu mahasiswa yang sudah

bersertifikasi sebagai Pendamping Program Halal (PPH), serta diikuti oleh 20 peserta dari

GAPOKTAN Lumbung MASDENASA. Program dilaksanakan dengan metode ceramah dan

tanya jawab yang terbagi menjadi 2 sesi.

Adapun hasil pengabdian masyarakat terhadap para peserta yang mayoritas bekerja
sebagai petani, diperoleh data sebagai berikut :

1. Pelaksanaan program diawali dengan tahap persiapan, yaitu pengurusan perijinan
sekaligus pelaksanaan survey lapangan yang dilakukan pada pada minggu ke 3 dan 4
bulan September 2024. Pada tanggal 11 Oktober 2024 telah dilakukan kegiatan
koordinasi dalam rangka memberikan penjelasan teknis pelaksanaan program
pengabdian masyarakat dengan Ketua dan pengurus GAPOKTAN Lumbung
MASDENASA, dilanjutkan dengan penyebaran undangan.

2. Tahap kedua yaitu pelaksanaan program pengabdian masyarakat pada tanggal 23
Oktober 2024, terbagi menjadi 2 sesi. Sesi pertama, dilakukan penyampaian materi
mengenai pentingnya dan alur proses sertifikasi label halal. Sesi kedua, pendampingan
pengurusan sertifikasi label halal.

3. Program dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah, praktik dan tanya jawab.
an Pﬁndqm 3 v
| pada Proamn,?;';
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pendampingan sertifikasi halal produk beras di
Lumbung MASDENASA

4. Ada kegiatan pre-test dan post-test untuk mengevaluasi pemahaman para peserta terkait
dengan materi yang sudah disampaikan. Adapun hasilnya, sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Pre-Test Tingkat Wawasan Peserta tentang Sertifikasi Halal
Produk Beras

No Pengetahuan Sertifikasi Label Halal Jumlah %
1 | Baik 8 45
2 | Kurang Baik 12 55

Total 20 100

Tabel 2. Distribusi Post-Test Tingkat Wawasan Peserta tentang Sertifikasi Halal
Produk Beras

No Pengetahuan Sertifikasi Label Halal Jumlah %
1 | Baik 18 95
2 | Kurang Baik 2 5

Total 20 100

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, terdapat peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan ini. Perubahan yang signifikan pada nilai posttest
dibandingkan nilai pretest menunjukkan bahwa program ini telah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan/kompetensi peserta.

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan terbukti
efektif dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar
untuk pengembangan kegiatan serupa di masa depan agar manfaatnya lebih optimal dan
menjangkau lebih banyak peserta.

DISKUSI
Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pembukaan oleh MC dan sambutan
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dari Kepala Desa Jenangan, Bapak Irianto. Kemudian, dilanjutkan dengan sambutan dari
Ketua GAPOKTAN Lumbung MASDENASA, Bapak Moh Amar Ma'ruf. Sebelumnya, sudah
dilakukan pre-test yang dikerjakan oleh para peserta sembari menunggu acara dimulai. Sesi
1 dimulai dengan ceramah sekaligus tanya jawab, kemudian dilanjutkan dengan
pendampingan sertifikasi halal lalu post-test. Pendampingan sertifikasi halal diisi oleh
mahasiswa yang sudah tersertifikasi sebagai Pendamping Program Halal (PPH). Pre-test dan
post-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta dari topik
yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Safe’i et al. (2022), tingkat pemahaman
peserta perlu diketahui dalam suatu pelatihan, yaitu dengan metode evaluasi melalui dua
tahap yaitu pre-test dan post-test dengan cara pemberian kuesioner.

Hasil pre-test kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih kurang dalam
pemahaman sertifikasi halal produk pangan, khususnya beras. Hal ini terlihat pada Tabel 1
yang menunjukkan sebagian besar para peserta dalam menjawab soal pre-test masih cukup
banyak yang salah terkait dengan sertifikasi label halal. Hasil pre-test secara umum
mengidentifikasi bahwa pengetahuan peserta mengenai sertifikasi halal masih rendah. Hasil
pre-test juga menggambarkan bahwa selama ini para anggota GAPOKTAN Lumbung
MASDENASA masih belum memahami tentang persyaratan serta prosedur pengurusan
sertifikasi label halal.

Setelah materi sesi 2, peserta diberi pembekalan terkait mekanisme sertifikasi label
halal pada produk beras, kemudia diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi pengaruh
pelatihan ini terhadap tingkat pemahaman para peserta. Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa
mayoritas para peserta mengalami peningkatan dalam memberikan jawaban yang benar.
Sebanyak 95% peserta menjawab benar, sehingga persentase peningkatan “benar” dalam
post-test ini sebesar 30%. Hasil post-test secara umum mengidentifikasi bahwa pengetahuan
dan wawasan para peserta mengenai sertifikasi label halal mengalami peningkatan yang
lebih baik daripada saat pre-test. Hal ini dikarenakan setelah pernyataan banyak peserta yang
mulai memahami tentang persyaratan, alur proses dan penggunaan sertifikasi label halal.

Program pengabdian masyarakat ini mendapat tanggapan yang positif dari para
peserta pelatihan, ditunjukkan dengan adanya respon yang tinggi dan terjadinya tanya-
jawab (komunikasi dua arah; dialog aktif) yang serius dalam hal teknis sertifikasi label halal.
Hal ini disebabkan karena adanya pelatihan secara langsung sehingga suasana menjadi
interaktif dan secara leluasa tanpa rasa sungkan/malu untuk bertanya tentang topik yang
disampaikan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardhani et al. (2022),
pelatihan yang menerapkan metode multimedia (dengan berbagai media) secara interaktif
lebih muda tersampaikan ke responden dan responden pun lebih dapat mengatasi
permasalahan terkait topik tersebut. Metode multimedia dalam program ini yakni sesi
ceramah, sesi praktik dan sesi tanya jawab yang dikolaborasikan menjadi satu sehingga
informasi tersampaikan dengan baik.

KESIMPULAN

Wawasan dan pengetahuan para peserta dari GAPOKTAN Lumbung MASDENASA
Kab. Ponorogo meningkat setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Perlu dilakukan kegiatan rutin yang dapat meningkatkan wawasan serta pengetahuan terkait
sertifikasi label halal pada produk pangan.
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